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ABSTRAK
Judul : EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN [INQUIRY BERBANTU LKPD
TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATERI
SISTEM PERSAMAAN LINIER DUA VARIABEL KELAS VIII
MTsN 1 SEMARANG

Penulis : Nur [Imia Nisarohmah
NIM : 133511078

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang dihadapi
oleh peserta didik kelas VIII. Berdasarkan wawancara dari guru
pengampu mata pelajaran matematika di MTsN 1 Semarang, bahwa
peserta didik belum mampu memahami, mencermati perintah soal,
menentukan strategi penyelesaian, menerjemahkan soal kehidupan
sehari-hari kedalam model matematika, melakukan perhitungan dan
penggunaan simbol positif negative. Hal tersebut membuktikan bahwa
kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi sistem
persamaan linier dua variabel masih rendah.

Berdasarkan latar belakang masalah, penelitian ini bertujuan
mengetahui keefektifan pembelajaran inquiry berbantu lembar kerja
peserta didik (LKPD) terhadap kemampuan pemecahan masalah
peserta didik kelas VIII pada materi sistem persamaan linier dua
variabel di MTsN 1 Semarang. Penelitian menggunakan metode
eksperimen berdesain posttest only control design. Sampel dari
kelompok eksperimen adalah kelas VIII D dan kelompok kontrol adalah
kelas VIII C yang diperoleh dengan teknik cluster random sampling.

Data dianalisis menggunakan uji t-test antara kelas eksperimen
yang menggunakan pembelajaran inquiry berbantu LKPD dan kelas
kontrol dengan pembelajaran ekspositori. Berdasarkan hasil analisis
data diperoleh rata-rata kemampuan pemecahan masalah peserta didik
dalam pembelajaran dengan inquiry sebesar 73,125 dan pada kelas
kontrol memperoleh rata-rata 64,4375. Hasil perhitungan uji-t
diperoleh tpityng = 2,3689 dan tyqpe; = 1,669 dengan taraf signifikansi
5%. Hasil menunjukkan bahwa ada perbedaan kemampuan pemecahan
masalah pada materi sistem persamaan linier dua variabel antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Perhitungan rata-rata kelas eksperimen diperoleh 73,125. Hasil
uji ketuntasan belajar, kelas eksperimen memiliki rata-rata yang lebih
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dari 70. Hal ini menunjukkan kemampuan pemecahan masalah peserta
didik yang menggunakan pembelajaran Inquiry berbantu LKPD
mencapai KKM.

Berdasarkan wuji t-test dan uji ketuntasan belajar tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran inquiry berbantu LKPD dilakukan
pada kelas eksperimen memperoleh hasil yang efektif daripada kelas
kontrol yang tidak mendapat perlakuan. Disimpulkan bahwa
pembelajaran inquiry berbantu LKPD efektif terhadap kemampuan
pemecahan masalah peserta didik kelas VIII materi sistem persamaan
linier dua variabel di MTsN 1 Semarang.

Kata kunci: Inquiry, LKPD, Kemampuan Pemecahan Masalah, Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Matematika merupakan sebuah ilmu bilangan yang
mempelajari hubungan antara bilangan dan cara operasional yang
digunakan dalam penyelesaian masalah. Tujuan pembelajaran
pendidikan matematika adalah kecakapan dan kemahiran
matematika yang diharapkan dapat dicapai dalam belajar
matematika mulai satuan pendidikan SD/MI sampai dengan
SMA/Aliyah (Hamzah, 2014). Oleh karena itu, matematika sangat
penting untuk dipelajari oleh peserta didik. Mengingat pentingnya
mempelajari matematika, menjadikan matematika sebagai bidang
studi wajib pada setiap jenjang pendidikan. Salah satu cara untuk
membantu peserta didik membangun pengetahuan melalui proses
merupakan pembelajaran matematika (Sundaya, 2014).

Pembelajaran materi yang baik yaitu pembelajaran yang
melibatkan peserta didik aktif dalam menemukan konsep, baik
secara individu maupun kelompok. Pengetahuan adalah konstruksi
kita sendiri. Peserta didik menemukan konsep dengan sendiri, maka
mereka lebih memahami materi yang diajarkan sehingga mampu
memecahkan masalah dan mampu mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Menurut NCTM terdapat lima kemampuan dasar matematika
yaitu kemampuan pemecahan masalah, kemampuan penalaran dan
bukti, kemampuan komunikasi, kemampuan koneksi, dan
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kemampuan representasi (Walle, 2007). Salah satu kemampuan
dasar matematika yang terjadi selama pembelajaran adalah
pemecahan masalah. Beberapa pakar teori menganggap pemecahan
masalah menjadi proses kunci dalam pembelajaran khususnya di
ranah matematika. Terdapat empat langkah kemampuan pemecahan
masalah menurut Polya yaitu memahami masalah, merencanakan
penyelesaian, menyelesaikan masalah dan melakukan pengecekan
kembali semua langkah yang telah dikerjakan (Prastowo,2010).

Berdasarkan informasi yang penulis dapat dari Bapak
Sugiyarto, guru pengampu matematika kelas VIII di MTsN 1
Semarang, beberapa kesulitan dalam pembelajaran pada pokok
bahasan sistem persamaan linier dua variabel yaitu: peserta didik
belum mampu memahami dan mencermati perintah soal,
menentukan strategi penyelesaian, menerjemahkan soal kehidupan
sehari-hari kedalam model matematika, melakukan perhitungan dan
penggunaan simbol positif negatif. Hal tersebut membuktikan bahwa
kemampuan pemecahan masalah pada materi sistem persamaan
linier dua variabel rendah.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan panduan
belajar peserta didik dan memudahkan peserta didik dan guru
melakukan kegiatan belajar mengajar. Asumsinya, LKPD dapat
mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga
peserta didik diharapkan mampu memahami dan mencermati
perintah soal. LKPD mempermudah proses pemecahan masalah
dengan model inquiry dalam hal strategi penyelesaian. LKPD sebagai
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pedoman pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan proses
pembelajaran diperlukan ketika menerjemahkan soal kehidupan
sehari-hari kedalam model matematika, melakukan perhitungan dan
penggunakan simbol positif negatif dalam mempelajari materi sistem
persamaan linier dua variabel. Pembelajaran pada materi sistem
persamaan linier dua variabel berbantu lembar kerja peserta didik
diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan peserta didik.

Pembelajaran matematika pada umumnya guru masih
mendominasi kelas, sedangkan peserta didik pasif. Mereka tidak
melakukan suatu kegiatan yang mendorong mereka menemukan
penyelesaian masalah. Peserta didik hanya duduk, memperhatikan
penjelasan guru dan mengerjakan latihan soal. Pembelajaran
tersebut membuat peserta didik jenuh karena mereka sebagai objek
belajar.

Salah satu materi yang diajarkan di MTsN 1 Semarang adalah
sistem persamaan linier dua variabel. Pada materi tersebut, guru
perlu mencoba menggunakan inovasi dalam pembelajaran untuk
mempermudah dalam memahami dan mencermati perintah soal,
strategi penyelesaian, menerjemahkan soal kehidupan sehari-hari
kedalam model matematika, melakukan perhitungan dan
penggunaan simbol positif negatif. Inovasi dalam pembelajaran
diperlukan ketika menyampaikan materi pelajaran kepada peserta
didik yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

Peserta didik dilibatkan aktif dalam pembelajaran agar
terbentuknya kompetensi dan karakter serta pembelajaran menjadi
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efektif dan bermakna. Melakukan proses tanya-jawab yang dilakukan
antara peserta didik dan guru digunakan untuk mencari pemecahan
terhadap berbagai masalah dalam pembelajaran. (Mulyasa, 2004).

Salah satu solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan
permasalahan adalah menggunakan pembelajaran Inquiry dan
berbantu LKPD. Pembelajaran Inquiry menekankan pada aktivitas
peserta didik secara maksimal untuk mencari dan menemukan yang
menjadikan peserta didik sebagai subjek belajar. Langkah
pembelajaran Inquiry adalah pembentukan grup, menemukan
masalah, melakukan perkiraan hasil, mencari sumber dan data,
menguji perkiraan hasil, dan menuliskan kesimpulan (Hamdayama,
2014).

Pada langkah orientasi dan merumuskan masalah, peserta
didik diharapkan mampu memahami dan mencermati perintah soal.
Menentukan strategi penyelesaian dilaksanakan pada tahap
mengajukan hipotesis. Aktivitas menjaring informasi yang
dibutuhkan untuk mengkaji hipotesis dapat dilakukan dengan
merubah permasalahan sehari-hari kedalam model matematika.
Melakukan perhitungan dan penggunaan simbol positif negatif
dilaksanakan pada tahap menguji hipotesis dan merumuskan
kesimpulan. Seluruh tahapan dari model inquiry diharapkan dapat
menyelesaikan masalah pada materi sistem persamaan linier dua
variabel.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti dengan judul:
Efektivitas Pembelajaran Inquiry Berbantu LKPD Terhadap
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Kemampuan Pemecahan Masalah Materi Sistem Persamaan Linier
Dua Variabel Kelas VIII MTsN 1 Semarang.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah, apakah pembelajaran Inquiry berbantu LKPD
efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah materi sistem
persamaan linier dua variabel kelas VIII MTsN 1 Semarang?
. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menguji keefektifan
pembelajaran Inquiry terhadap kemampuan pemecahan masalah
materi sistem persamaan linier dua variabel kelas VIII MTsN 1
Semarang. Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Manfaat secara praktis
a. Bagi Peserta didik
Dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
peserta didik.
b. Bagi Guru
Guru dapat mengetahui model pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.
c. Bagi Sekolah
Memberikan sumbangan pemikiran sebagai alternatif

terhadap kualitas pembelajaran di sekolah.



Manfaat secara teoritis
Memperoleh pengalaman secara langsung tentang pemilihan
pembelajaran yang efektif diterapkan dalam materi pokok

sistem persamaan linier dua variabel.



BAB I
LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori

1.

Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas merupakan sebuah pengguanaan prosedur
untuk mencapai pembelajaran yang bermakna (Hamzah,
2014). Pengajaran efektif bertujuan untuk mewujudkan
pembelajaran oleh para peserta didik sebagaimana
dikehendaki oleh guru. Terdapat dua elemen dari pengajaran
yang efektif (Kyriacou, 2009) :

a. Guru mempunyai ide pembelajaran yang ingin
disampaikan.

b. Mewujudkan hal tersebut diperlukan membangun
pengalaman belajar.

Dalam penelitian ini, indikator efektivitas yang
digunakan adalah jika rata-rata nilai posttest kemampuan
pemecahan masalah kelas eksperimen lebih baik dari kelas
kontrol dan rata-rata nilai posttest kemampuan pemecahan
masalah kelas eksperimen lebih dari Kriteria Ketuntasan

Minimal (KKM).



Teori Belajar
Proses belajar dilakukan sepanjang hayat. Belajar dapat
membentuk dan mengembangkan kecakapan, ketrampilan,
pengetahuan, kebiasaan, kegemaran dan sikap manusia.
Dengan demikian, belajar merupakan proses penting yang
terjadi dalam kehidupan setiap manusia. Pemahanan yang
benar tentang konsep belajar sangat diperlukan, terutama bagi
kalangan pendidik yang terlibat langsung dalam proses
pembelajaran (Khodijah, 2014). Proses belajar memerlukan
usaha yang keras untuk memahami sesuatu ilmu. Allah
menurunkan firman-Nya dalam surah Thoha ayat 114:
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“Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, dan
janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al qur'an sebelum
disempurnakan mewahyukannya kepadamu, dan Katakanlah:
"Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan.”
Surah Thoha ayat 114 menjelaskan bahwa dalam proses

menerima ilmu sebaiknya yang diutamakan adalah
pemahaman terhadap ilmu yang diterima. Nabi Muhammad
terus menerus mendapat tambahan ilmu hingga Allah
mewafatkannya. Proses belajar memerlukan usaha yang keras

untuk memahami sesuatu ilmu melalui pendengaran,



penglihatan, pengamatan, penulisan, perenungan dan bacaan
(Ar-rifa’'i : 2007).

Berikut ini adalah beberapa teori belajar yang dijadikan
sebagai landasan penelitian:
a. Teori Bruner

Menurut Bruner terdapat tiga proses belajar yaitu
mendapatkan informasi, mentrasnformasikan informasi,
menguji relevansi dan ketetapan pengetahuian (Dahar,
2010). Sebuah proses belajar akan berjalan dengan baik
apabila guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menemukan suatu aturan (Dirman, 2014).
Menurut Bruner, belajar penemuan dapat melakukan
pencarian pengetahuan dengan aktif. Ketika manusia
dapat melakukan pencarian pemecahan masalah dengan
usaha sendiri maka pengetahuan akan bermakna. (Dahar,
2010).

Pengetahuan yang diperoleh dengan belajar
penemuan menunjukkan beberapa hikmah. Pertama,
pengetahuan itu bertahan lama atau lebih mudah diingat
bila dibandingkan dengan pengetahuan yang dipelajari
dengan cara-cara lain. Kedua, hasil belajar penemuan
mempunyai efek transfer yang lebih baik daripada hasil
belajar lainnya. Konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang
dijadikan milik kognitif seseorang lebih mudah diterapkan
pada situasi-situasi baru. Ketiga, secara menyeluruh
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belajar penemuan menemukan dan memecahkan masalah
tanpa pertolongan orang lain (Dahar, 2010).

Penelitian ini dengan menggunakan model
pembelajaran inquiry akan membantu peserta didik untuk
menemukan sendiri pemecahan masalah Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV).

b. Teori Vygotsky

Sebuah teori konstruktivisme muncul dari teori
Vygotsky. Berdasarkan teori Vygotsky, belajar merupakan
hubungan timbal balik fungsional antara individu dan
individu, antara individu dan kelompok, serta kelompok
dan kelompok. Menurut segi sosiologis, pembelajaran
konstruktivisme menekankan lingkungan sosial dalam
belajar dengan menyatakan integrasi kemampuan dalam
belajar  kolaboratif dan kooperatif akan dapat
meningkatkan pengubahan secara konseptual.
Pemahaman dalam memperbaiki kesempatan kepada
peserta didik untuk memperbaiki pemahaman pada saat
mereka bertemu dengan pemikiran orang lain.

Pembelajaran dengan bantuan konstruktivisme
adalah contoh belajar artikulasi yaitu sebuah proses
membangun ide, pikiran dan solusi. (Suprijono, 2010).

Dari penguraian beberapa tokoh, bisa ditarik kesimpulan
bahwa, belajar adalah sebuah proses yang memungkinkan dan
membentuk kompetensi, ketrampilan dan sikap yang baru.
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Secara garis besar, belajar menurut Bruner adalah proses
memperoleh informasi baru, transformasi informasi, menguji
relevansi dan ketepatan pengetahuan. Belajar menurut
Vygotsky adalah hubungan timbal balik antara individu dan
individu, individu dan Kkelompok, serta Kkelompok dan
kelompok.

Model Pembelajaran Inquiry

Inkuiry berasal dari kata to inquire yang berarti mencari
informasi (Amijoyo, 2012). Inquiry merupakan sebuah proses
pembelajaran dengan dasar pada pencarian dan penemuan
dengan menggunakan proses berpikir secara sistematis.
Pengetahuan merupakan sebuah hasil dari menemukan
sendiri. Belajar merupakan proses mental yang dapat
menghasilkan peserta didik berkembang secara utuh.
(Hamdayama, 2014).

Salah satu model pembelajaran adalah inquiry. Pada
model inquiry peserta didik dapat mencari dan menemukan
sehingga peserta didik dapat ditempatkan sebagai subjek
belajar. Melalui penjelasan guru secara verbal ketika proses
pembelajaran inquiry maka peserta didik dapat menemukan
inti dari materi yang sedang dibahas (Hamdayama, 2014).
Pembelajaran Inquiry dalam penelitian ini dilaksanakan

dengan berkelompok.
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Langkah pelaksanaan model inquiry (Hamdayama, 2014):

a.

Orientasi

Pada langkah orientasi bertujuan untuk membina
suasana belajar yang responsive. Pada langkah ini, guru
mengkondisikan agar peserta didik telah siap
melaksanakan proses pembelajaran.
Merumuskan masalah

Pada langkah merumuskan masalah bertujuan untuk
membawa peserta didik kepada sesuatu persoalan yang
yang menantang peserta didik untuk berpikir
memecahkan permasalahan.
Mengajukan hipotesis

Pada langkah mengajukan hipotesis bertujuan untuk
merumuskan jawaban sementara atau dapat merumuskan
berbagai perkiraan kemungkinan jawaban dari suatu
permasalahan yang dikaji. Mengajukan hipotesis
dilakukan antara guru dan peserta didik dengan
mengembangkan kemampuan menebak (berhipotesis)
pada setiap peserta didik.
Mengumpulkan data

Pada langkah mengumpulkan data bertujuan untuk
menjaring informasi yang dibutuhkan untuk mengkaji

hipotesis yang diajukan.
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Menguji hipotesis

Pada langkah menguji hipotesis bertujuan untuk
menentukan jawaban yang dianggap diterima sesuai
dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan
pengumpulan data.
Merumuskan kesimpulan

Pada langkah merumuskan kesimpulan bertujuan
untuk mendeskripsikan hasil temuan yang diperoleh

berdasarkan hasil pengujian hipotesis.

Lembar Kerja Peserta Didik

Lembar kegiatan peserta didik adalah lembaran-

lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik

(Majid, 2008). LKPD berfungsi sebagai panduan belajar peserta

didik dan juga memudahkan peserta didik dan guru melakukan

kegiatan belajar mengajar.

Unsur-unsur LKPD (Prastowo, 2010):

a
b.
C.
d.

e.

Judul

Petunjuk Belajar
Materi Pokok
Informasi Pendukung

Langkah Kerja

Metode dalam menyusun LKPD:

a.
b.

C.

Memperkaya kegiatan di dalam kelas.
Memotivasi peserta didik.
Mengembangkan ketrampilan proses peserta didik.
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d. Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk
memecahkan masalah.

e. Menanamkan sikap ilmiah melalui proses pembelajaran.

Prinsip penggunaan LKPD (Prastowo, 2010):

a. Penggunaan LKPD bukan untuk menggantikan tanggung
jawab guru dalam pembelajaran, melainkan sebagai
sarana untuk mempercepat pencapaian  tujuan
pembelajaran.

b. Penggunaan LKPD sebaiknya dapat menumbuhkan minat
peserta didik.

Penelitian ini Lembar Kerja Peserta Didik berfungsi
untuk membantu peserta didik mempermudah proses
pemecahan masalah dengan menggunakan model Inquiry.
Kemampuan Pemecahan Masalah
a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah merupakan sebuah proses dari
mencari jalan keluar untuk mencapai tujuan yang ingin
dicapai. Polya berpendapat bahwa terdapat empat langkah
dalam pemecahan masalah yaitu memahami masalah,
merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah dan
melakukan pengecekan kembali semua langkah yang telah
dikerjakan.

Pada tahap memahami masalah peserta didik dengan
menuliskan unsure yang diketahui dan ditanya. Tahap
berikutnya adalah mampu menyusun rencana atau
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strategi dalam pemecahan masalah. Tahap berikutnya
adalah peserta didik mampu menyelesaikan masalah,
sesuai rencana yang telah disusun dan dianggap tepat.
Tahap  terakhir melakukan pengecekan setelah
melaksanakan tiga tahap sebelumnya. (Prastowo, 2010).
Allah bersikap lemah lembut dan memperlihatkan
kemudahan yang tidak akan pernah lepas dari dirinya.
Contoh pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari

tercantum dalam surah Al-Insyiroh ayat 5-8:

Eis 13 Q“JMMT@J @W‘MT@QU

Db el Jly (@l

“Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada
kemudahan, Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada
kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu
urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan)
yang lain, Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu
berharap.”

Surah Al-Insyiroh ayat 5-8 menjelaskan bahwa
sesungguhnya kesulitan itu tidak pernah lepas dari
kemudahan yang senantiasa menyertai dan lekat padanya.
Sungguh kemudahan itu telah lekat pada dirimu secara
nyata. Tatkala beban terasa berat, maka Kami telah

melapangkan dadamu sehingga beban yang memberatkan
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punggungmu itu menjadi ringan. Kemudahan itu selalu
menyertai kesulitan, menghilangkan dan menghapuskan
(Quthb, 2006).
Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

Indikator kemampuan pemecahan masalah matematika
menurut NCTM adalah (Jainuri 2014, diakses 1 Februari
2017):
1) Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui,

ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan.

2) Menyusun model matematika.
3) Menerapkan strategi.
4) Menjelaskan hasil sesuai permasalahan asal.
5) Menggunakan matematika secara bermakna.

Menurut Sumarmo menyatakan bahwa indikator
kemampuan pemecahan masalah adalah (Jainuri 2014,
diakses 1 Februari 2017):

1) Mengidentifikasi kecukupan data.

2) Membuat model matematika.

3) Menerapkan strategi.

4) Menjelaskan hasil sesuai permasalahan asal serta
memeriksa kebenaran jawaban.

5) Menerapkan matematika secara bermakna.

Berdasarkan wuraian diatas, indikator kemampuan

pemecahan masalah yang digunakan penelitian ini adalah:
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1

2)
3)
4)

Mengidentifikasi ~ unsur-unsur yang diketahui,
ditanyakan.

Meenyusun model matematika.

Menerapkan strategi penyelesaian.

Menjelaskan hasil sesuai permasalahan asal serta

memeriksa kebenaran jawaban.

6. Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel

Materi penelitian ini adalah Sistem Persamaan Linier Dua

Variabel.

a. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator

1.

Kompetensi Inti

KI 3:Memahami dan menerapkan pengetahuan
(factual, konseptual, dan procedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian
tampak mata

KI 4:Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah
konkret (menggunakan, mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.
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Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar pada Kompetensi Inti 3:

3.5. Menjelaskan sistem persamaan linier dua
variabel dan penyelesaiannya yang dihubungkan
dengan masalah kontekstual.

Kompetensi Dasar pada Kompetensi Inti 4:

4.5. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
sistem persamaan linier dua variabel.

Indikator

Indikator KD pada KI-3:

3.5.1. Menjelaskan sistem persamaan linier dua
variabel yang dihubungkan dengan masalah
kontekstual.

3.5.2. Mengubah permasalahan ke dalam bentuk
model matematika.

3.5.3. Menentukan penyelesaian sistem persamaan
linier dua variabel dengan menggunakan
eliminasi dan subtitusi.

Indikator KD pada KI-4:

4.5.1. Menyelesaikan sistem persamaan linier dua
variabel dengan menggunakan eliminasi dan

subtitusi dalam kehidupan sehari-hari.
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Penyelesaian Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
menggunakan metode Subtitusi-eliminasi
Kelompok biru membeli 2 permen dan 4 chocolatos
sehargaRp 5.000,-. Kemudian kelompok merah membeli
lagi 3 permen dan 2 chocolatos seharga Rp 3.500,-.
Tentukan berapa harga sebuah permen dan sebuah
chocolatos?
1) Menggunakan cara Subtitusi

Diketahui : Harga 2 permen dan 4

chocolatos adalah Rp 5.000,-

Harga 3 permen dan 2 chocolatos adalah Rp

3.500,-

Ditanya : Berapa harga sebuah permen dan

sebuah chocolatos?

Jawab

Dalam kehidupan nyata, apakah harga permen

lebih kecil dari harga chocolatos? Ya

Misalkan x=harga permen

Misalkan y=harga chocolatos

Berdasarkan permasalahan yang ada diperoleh :

2x + 4y = 5.000 (Persamaan 1)

3x + 2y = 3.500 (Persamaan 2)
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Dapat diselesaikan dengan metode subtitusi
Merubah persamaan 1 menjadi
2x + 4y = 5.000
2x = 5.000 — 4y
x = 2.500 — 2y(Persamaan 3)
Subtitusikan persamaan 3 kedalam persamaan 2
3x + 2y = 3.500
3(2.500 — 2y) + 2y = 3.500
7.500 — 6y + 2y = 3.500
7.500 — 4y = 3.500
4y = 7.500 — 3.500

4y = 4.000

4.000
Y=
y = 1.000

Subtitusikan nilai y kedalam persamaan 3
x = 2.500 — 2(1.000)
x = 2.500 —2.000
x =500
x = 500dany = 1.0000
2x + 4y = 5.000
2(500) + 4(1.000) = 1.000 + 4.000
= 5.000
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2)

3x + 2y = 3500
3(500) + 2(1.000) = 1.500 + 2.000
= 3500
x =500dany = 1.000
Jadi, harga permen adalah Rp 500 dan harga
chocolatos adalah Rp 1.000

Menggunakan cara Subtitusi-Eliminasi

Diketahui : Harga 2 permen dan 4
chocolatos adalah Rp 5.000,-
Harga 3 permen dan 2 chocolatos adalah Rp
3.500,-
Ditanya : Berapa harga sebuah permen dan
sebuah chocolatos?
Jawab
Dalam kehidupan nyata, apakah harga permen
lebih kecil dari harga chocolatos? Ya
Misalkan x=harga permen
Misalkan y=harga chocolatos
Berdasarkan permasalahan yang ada diperoleh :

2x + 4y = 5.000

3x + 2y = 3.500
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Dapat diselesaikan dengan metode campuran
(eliminasi dan subtitusi)
eliminasi variabel y dari persamaan 1 dan
persamaan 2

2x + 4y = 5.000 x1

3x + 2y = 3.500 x2

2x + 4y = 5.000
6x + 4y = 7.000

—4x = —=2.000
2.000
X=-—)
x =500

2(500) + 4y = 5.000
1.000 + 4y = 5.000
4y = 5.000 — 1.000

4y = 4.000

4.000
Y=
y = 1.000

x =500 dan y = 1.0000
2x + 4y = 5.000
2(500) + 4(1.000) = 1.000 + 4.000
=5.000
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3x + 2y = 3500
3(500) + 2(1.000) = 1.500 + 2.000
= 3500
x =500dany = 1.000
Jadi, harga permen adalah Rp 500 dan harga
chocolatos adalah Rp 1.000

B. Kajian Pustaka

Kajian pustaka bertujuan sebagai bahan perbandingan dalam

penelitian yang dilakukan, Penulis menemukan beberapa kajian

pustaka yaitu:

1.

Penelitian oleh Muhammad Trimanto, mahasiswa Jurusan
Pendidikan Matematika, Fakultas Matematika dan IImu
Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Semarang dengan judul
“Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran NHT (Numbered
Heads Together) Terhadap Kemampuan Peserta Didik dalam
Menyelesaikan Soal pada Materi Pokok Sistem Persamaan Linier
Dua Variabel (SPLDV) Kelas VIII SMP Negeri 19 Semarang
Tahun Pelajaran 2008/2009 ".

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa model
NHT terhadap kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan
soal pada materi pokok sistem persamaan linier dua variabel.
Dalam penelitian ditunjukkan dengan hasil analisis data bahwa
dengan menggunakan model pembelajaran NHT lebih baik dari
peserta didik yang menggunakan model pembelajaran
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ekpositori, proporsi peserta didik yang mendapat nilai = 65
pada model pembelajaran NHT lebih besar dibanding model
pembelajaran ekspositori. Hal ini berarti bahwa model
pembelajaran NHT lebih efektif dibanding dengan model
pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan
menyelesaikan soal peserta didik kelas VIII SMP Negeri 19
Semarang pada materi sistem persamaan linier dua variabel.
Penelitian oleh Mega Eriska R.P, mahasiswa Jurusan
Pendidikan Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Semarang dengan judul
“Efektivitas Metode Drill Berbantuan SMART MATHEMATICS
MODULE Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
Kelas XI".

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah siswa yang dikenai
pembelajaran matematika menggunakan metode drill
berbantuan Smart Mathematics Module pada materi barisan
dan deret mencapai ketuntasan belajar yang telah ditetapkan
sekolah. Rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa yang
diajar menggunakan metode drill berbantuan Smart
Mathematics Module untuk materi barisan dan deret lebih dari
rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajar

dengan metode ceramah berbantuan LKS.

24



3. Penelitian oleh Muamanah, mahasiswa Jurusan Pendidikan
Matematika, Fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri
Walisongo dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran
Learning Cycle berbantu LKPD Pada Materi Pokok Logika
Matematika Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X SMA
NU 1 Hasyim Asy’ari Tarub Tegal Tahun Pelajaran 2010/2011".

Berdasarkan analisis hasil belajar dengan model
pembelajaran learning cycle berbantuan LKPD terdapat
peningkatan ketuntasan kriteria minimum (KKM) 89%.
Sedangkan pada kelas kontrol menggunakan model
pembelajarankonvensional adalah 66%. Berdasarkan hasil
perhitungan t test dengan tpiryng = 4,341 dan tygpe = 1,66
sehingga thitung > Ltabels maka hal ini menunjukkan rata-rata
hasil belajar peserta didik pada materi pokok logika
matematika dengan menggunakan model pembelajaran
learning cycle berbantuan LKPD dibandingkan dengan model
pembelajaran konvensional terdapat perbedaan secara
signifikan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
learning cycle berbantuan LKPD efektif terhadap hasil belajar
materi pokok logika matematika pada peserta didik kelas X
SMANU 1 Hasyim Asy’ari Tarub Tegal.

Ketiga penelitian di atas berhubungan dan mendukung
penelitian ini. Adapun perbedaan dari penelitian pertama adalah
dengan model pembelajaran yang diterapkan, yaitu model

pembelajaran NHT, sedangkan pada penelitian ini menggunakan
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model pembelajaran inquiry dan persamaan dengan penelitian ini
adalah materi sistem persamaan linier dua variabel. Penelitian
kedua perbedannya adalah dengan pembelajaran yang diterapkan,
yaitu metode pembelajaran drill, sedangkan pada penelitian ini
menggunakan model pembelajaran inquiry dan persamaan dengan
penelitian ini adalah mengkaji kemampuan pemecahan masalah.
Penelitian ketiga perbedaannya adalah dengan pembelajaran yang
diterapkan, yaitu Model Pembelajaran Learning Cycle, sedangkan
pada penelitian ini menggunakan model pembelajaran inquiry dan
persamaan dengan penelitian ini adalah berbantu LKPD.
Kerangka Berfikir
Penelitian ini berawal dari hasil observasi yang telah
penulis lakukan di MTs N 1 Semarang. Berdasarkan informasi
yang penulis dapat dari Bapak Sugiyarto, guru pengampu
matematika kelas VIII di MTs N 1 Semarang, beberapa kesulitan
dalam pembelajaran pada pokok bahasan Sistem Persamaan
Linier Dua Variabel yaitu: peserta didik belum mampu memahami
dan mencermati perintah soal, menentukan strategi
penyelesaian, menerjemahkan soal kehidupan sehari-hari
kedalam model matematika, melakukan perhitungan dan
penggunaan simbol positif negatif. Hal tersebut membuktikan
bahwa kemampuan pemecahan masalah pada materi sistem
persamaan linier dua variabel rendah.
Model pembelajaran yang diasumsikan dapat digunakan
adalah Model pembelajaran Inquiry. Model pembelajaran Inquiry
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bertujuan untuk mencari dan menemukan dan menjadikan
peserta didik sebagai subjek belajar. Tahap pembelajaran Inquiry
yaitu orientasi, merumuskan masalah, mengajukan hipotesis,
mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan merumuskan
masalah. Menurut teori belajar Vygotsky, belajar adalah hubungan
antara individu dengan individu, individu dengan kelompok dan
kelompok dengan kelompok. Menurut teori Bruner bahwa
terdapat tiga tahap belajar yaitu memperoleh informasi baru,
transformasi informasi dan menguji relevansi dan ketepatan
pengetahuan. Berdasarkan kedua teori tersebut, maka penerapan
model pembelajaran Inquiry dengan berbantu LKPD diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta
didik. Adapun bagan kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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Kondisi Awal

1. Pembelajaran menggunakan metode ekspositori

2. Pembelajaran berpusat pada guru

3. Peserta didik tidak aktif

4 Peserta didik belum memahami dan mencermati
perintah soal

5. Peserta didik belum mampu menentukan strategi
penyelesaian

6. Peserta didik masih kesulitan menuliskan masalah
kehidupan sehari-hari kedalam bentuk memodelkan
matematika

7. Peserta didik kurang teliti dalam perhitungan dan
penggunaan simbol positif negatif

Jl

Akibatnya:

1. Peserta didik hanya mengetahui konsep yang
diberikan oleh guru.

2. Peserta didik sulit memcahkan permasalahan yang
dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari.

3. Peserta didik belum bisa sulit menggunakan metode

campuran.
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i1l

Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta didik Kelas

VIII di MTs N 1 Semarang rendabh.

J L J L

Pembelajaran Inquiry: Teori Belajar:

1. Orientasi

2. Merumuskan masalah 1. Teori Bruner (Bruner

3. Mengajukan hipotesis menganggap bahwa belajar

4. Mengumpulkan data penemuan sesuai  dengan

5. Menguji hipotesis pencarian pengetahuan secara

6. Merumuskan aktif oleh manusia dan dengan
kesimpulan sendirinya memberikan hasil

yang paling baik)

2. Teori  Vygotsky  (Menurut
Vygotsky, belajar merupakan
hubungan timbal balik
fungsional antara individu dan
individu, antara individu dan
kelompok, serta kelompok dan
kelompok)

4L J L

Akibatnya:

1.

w

Pembelajaran berpusat pada peserta didik sehingga
peserta didik aktif dalam menemukan pemecahan
masalah.

Peserta didik memahami dan mencermati perintah soal
Peserta didik mampu menentukan strategi penyelesaian
Peserta didik dapat menuliskan masalah kehidupan
sehari-hari ke dalam bentuk memodelkan matematika
Peserta didik teliti dalam perhitungan dan penggunaan
simbol positif negatif




Rumusan Hipotesis

Dalam penelitian ini, hipotesis yang diajukan adalah
pembelajaran menggunakan pembelajaran Inquiry berbantu LKPD
efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah materi sistem

persamaan linier dua variabel kelas VIII MTsN 1 Semarang.
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A.

BAB 111
METODE PENELITIAN
Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dan bersifat
kuantitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian eksperimen.

Desain penelitian ini adalah “posttest only control design”.
Desain tersebut terdapat dua kelompok yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Dalam penelitian ini, kelas
eksperimen diberi perlakuan yaitu pembelajaran Inquiry berbantu
LKPD sedangkan kelas kontrol tidak diberi perlakuan apapun,
melainkan menggunakan metode ekspositori seperti biasa yang
digunakan. Berdasarkan paparan di atas, desain penelitian ini

adalah sebagai berikut:

R1 X 01
R 02
Keterangan:
Ri = kelompok yang diberikan perlakuan pembelajaran inquiry

berbantu LKPD
0; = hasil pengukuran pada kelompok yang diberikan perlakuan
pembelajaran inquiry berbantu LKPD
R,  =kelompok yang tidak diberikan perlakuan apapun
0; = hasil pengukuran pada kelompok yang tidak diberikan
perlakuan apapun
X = pembelajaran inquiry berbantu LKPD
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Teknik analisis dalam penelitian ini adalah menggunakan uji
t_test untuk mengetahui efektivitas pembelajaran Inquiry berbantu
LKPD terhadap kemampuan pemecahan masalah materi sistem
persamaan linier dua variabel kelas VIII di MTsN 1 Semarang.
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTsN 1 Semarang yang terletak di
jalan Fatmawati Semarang, sedangkan waktu penelitian
dilaksanakan pada tanggal 1-31 bulan Maret tahun 2017. Hal ini
dikarenakan bahwa materi sistem persamaan linier dua variabel
diajarkan pada bulan Maret Semester Genap tahun pelajaran
2016/2017.

Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian adalah seluruh peserta didik
kelas VIII reguler MTsN 1 Semarang dengan guru yang sama
terdiri dari 3 kelas yaitu kelas VIII B, VIII C, VIII D.
2. Sampel Penelitian
Teknik sampel yang digunakan adalah dengan teknik
cluster random sampling yaitu dari keseluruhan populasi
diambil dua kelas secara acak. Pengambilan sampel
dikondisikan dengan pertimbangan bahwa peserta didik
mendapatkan materi berdasarkan kurikulum yang sama,
peserta didik yang menjadi objek penelitian duduk pada kelas
yang sama, dan dalam pembagian yang sama. Dalam penelitian
ini akan diambil sebanyak dua kelas, yaitu kelas VIII D sebagai
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kelas eksperimen yang diberi perlakukan pembelajaran Inquiry
berbantu LKPD dan kelas VIII C sebagai kelas kontrol yang
tidak diberikan perlakuan sesuai yang biasa digunakan yaitu
metode ekspositori.
Variabel dan Indikator Penelitian
Penulis menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas atau
independent variabel (X) dan variabel terikat atau dependent
variabel (Y). Adapun variabel dalam penelitian ini adalah:
1. Variabel Bebas (Independent Variabel)

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran
Inquiry berbantu LKPD yang selanjutnya dianggap sebagai
variabel X.

2. Variabel Terikat (Dependent Variabel)

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan
pemecahan masalah materi sistem persamaan linier dua
variabel di MTsN 1 Semarang.

Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini metode pengumpulan data yang penulis
gunakan adalah sebagai berikut:
1. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan
data yang diperlukan sebagai dasar untuk mengadakan
penelitian antara lain sebagai daftar nama peserta didik kelas

VIII regular MTsN 1 Semarang.
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Metode Tes

Metode tes digunakan untuk mendapatkan data tentang
kemampuan pemecahan masalah setelah diberi perlakuan.
Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
uraian. Metode tes diterapkan pada kelas kontrol maupun
kelas eksperimen. Metode ini diadakan untuk memperoleh
data hasil belajar aspek kognitif dalam memecahkan masalah
materi sistem persamaan linier dua variebel yang akan dipakai
untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian. Tes dilakukan

setelah kedua kelas dikenai perlakuan yang berbeda.

Teknik Analisis Data

Adapun yang dilakukan penulis dalam menganalisis data ini

meliputi tiga tahap:

1.

Analisis Hasil Uji Coba Instrumen Tes

Analisis Hasil Uji Coba Instrumen Tes bertujuan untuk
mengetahui kualitas dari soal pretest dan soal posttest
kemampuan pemecahan masalah materi sistem persamaan

linier dua variabel.
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Validitas
Uji Validitas bertujuan untuk mengetahui tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Menghitung
validitas menggunakan rumus korelasi product moment
(Hamzah, 2014):
. NIXY - (ENEY)
VINEX? — (X HNZY? - (XY)?)

Tyy  :Koefisien korelasi

N : jumlah peserta tes (sampel)

: skor butir soal (item)
Y : skor total
XX  :jumlah skor butir soal
LY  :jumlah skor total
XXY :jumlah perkalian skor butir soal dengan skor total
X2 :jumlah kuadrat skor butir soal
Y2 :jumlah kuadrat skor total

Kriteria validnya suatu soal ditentukan dari
banyaknya validitas masing-masing soal. Apabila ryy> I'tabel
maka dikatakan “valid”, jika ry< rwmwe maka “tidak valid”

dengan taraf signifikansi 5%.
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Reliabilitas

Uji Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui suatu
instrumen cukup dapat dipercaya sebagai alat pengumpul
data. Menghitung reliabilitas menggunakan rumus alpha

cronbach (Hamzah, 2014):

r11 = reliabilitas tes secara keseluruhan

K =jumlah butir soal/pertanyaan yang ada

o, = varians skor butir
o,” = varians skor-skor pada semua k butir soal

Menentukan reliabilitas suatu soal, apabila 17 > 1¢gper
dikatakan reliabilitas atau soal tersebut dapat digunakan.

Jika sebaliknya, maka soal tersebut tidak dapat digunakan.
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Uji Taraf Kesukaran Soal

Uji taraf kesukaran bertujuan mengetahui sukar dan
mudahnya sesuatu soal adalah indeks kesukaran (difficulty
index). Perhitungan tingkat kesukaran menggunakan

rumus (Hamzah, 2014):

Keterangan:
P :indeks kesukaran
B :banyaknya peserta didik yang menjawab soal itu
dengan benar
JS :jumlah seluruh peserta didik peserta tes
Untuk mengetahui sukar mudahnya suatu soal,
dapat diklasifikasikan sebagai berikut :
0,00<P<0,30 (Sukar)
0,30<P<0,70 (Sedang)
0,70<P<1,00 (Mudah)
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Daya Pembeda

Uji daya pembeda bertujuan untuk untuk
membedakan antara peserta didik yang berkemampuan
tinggi dengan peserta didik yang berkemampuan rendah.

Rumus sebagai berikut (Hamzah, 2014):

BA BB
D=——-——

JA B
Keterangan:

DP :dayapembeda

BA : banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab
benar

BB : banyaknya peserta kelompok bawah yang
menjawab benar

JA  :banyaknya peserta kelompok atas

JB  :banyaknya peserta kelompok bawah

Menentukan kriteria pada daya pembeda, digunakan
klasifikasi sebagai berikut:

0,00<D<0,20 (Jelek)

0,20<D<0,40 (Cukup)

0,40<D<0,70 (Baik)

0,70< D <1,00 (Baik Sekali)
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Analisis Tahap Awal
Analisis data uji tahap awal digunakan untuk
mendapatkan sampel penelitian serta untuk mengetahui
bahwa sampel penelitian berasal dari kondisi yang sama
sebelum diberikan perlakuan yang berbeda. Data yang
digunakan adalah nilai dari pretest kemampuan pemecahan
masalah peserta didik pada materi sistem persamaan linier dua
variabel. Langkah-langkah dalam melakukan uji analisis tahap
awal:
a. Uji Normalitas
Pada tahap ini uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui statistik yang akan digunakan dalam
pengolahan data yaitu dengan menggunakan statistik
parametrik atau non parametrik. Menguji normalitas
digunakan data sampel yang diperoleh dari pretest
kemampuan pemecahan masalah materi sistem
persamaan linier dua variabel. Uji  normalitas  yang
digunakan dengan metode parametric yaitu chi-kuadrat,
yaitu (Sudjana, 1996) :
Menentukan hipotesis pengujiannya:
Hy= data berdistribusi normal
H;= data tidak berdistribusi normal

Menentukan statistik uji dengan menggunakan rumus :

i(O_E)Z

i=1



Keterangan:

x? :Chikuadrat

O, :Frekuensi hasil pengamatan soal pretest
E, :Frekuensiyang diharapkan soal pretest
k

: Banyaknya kelas interval

Menentukan taraf signifikan (a) dan kriteria

2 dengan

pengujian : Ho diterima jika »° rabel
aove

hitung =
taraf signifikan 5% dan dk = k — 1.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk menyelidiki
sampel yang akan diambil mempunyai variansi yang sama
atau tidak serta untuk dapat melakukan teknik
pengambilan sampel menggunakan cluster random
sampling. Hipotesis yang dilakukan dalam uji homogenitas
(Sudjana, 1996):
Hy: 0,2 = 0,2 = 05°
H, : minimal salah satu varians tidak sama.
Uji statistik (Sudjana,1996):
Varians gabungan dari semua sampel:
62 Y(n; — 1S

X —1)

Harga satuan B:

B= (logSz)Z(ni -1)
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Uji Bartlett digunakan statistik chi-square:

7% =(n10){B - Z(ni ~1)log 5,2}
Menentukan taraf signifikan (a) dan kriteria pengujian:

Dengan taraf signifikan 5% dan derajat kebebasan (dk) =

k —1. Dengan demikian dapat ditentukan ;gzt ol =
ape

2

£ (G-a)-1)

< 52
tabel X hitung

Kriteria pengujiannya yaitu : Jika »°
maka H,, diterima,
Uji Kesamaan Rata-rata

Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk menguji
apakah ada kesamaan rata-rata atau tidak antara kelas VIII
B, VIII C dan VIII D. Menentukan hipotesis pengujiannya:
Ho: p1= pp= p3
H; : minimal salah satu y tidak sama

Uji statistik (Sudjana, 1996):

Mencari jumlah kuadrat total:

(X Xeor)?
JKior = ZXtotz - TO

Mencari jumlah kuadrat antara:

(ST CEXDT E Xeor)?
]Kant_<z Ny >_ N
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Mencari jumlah kuadrat dalam kelompok:

JKant
MKontar = m inl

Mencari mean kuadrat antara kelompok:
JKaaiam = JKtot — JKant

Mencari mean kuadrat antara kelompok:

JKant
MKontar = ﬁ

Mencari F hitung:
MK ant

Fhitung = MK yoyom

Menentukan taraf signifikan (a) dan kriteria pengujian:
Dengan taraf signifikan 5% , derajat kebebasan (dk)
pembilang = k — 1 dan derajat kebebasan (dk) penyebut =

n — k. Dengan demikian dapat ditentukan Fy;syng < Fraper-
Kriteria pengujiannya yaitu : Jika F = F(;_g)-1) maka H,

diterima.
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Analisis Tahap Akhir
Analisis data uji tahap akhir dilakukan untuk menjawab
rumusan masalah, apakah pembelajaran inquiry berbantu
LKPD efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah
peserta didik pada materi sistem persamaan linier dua
variabel. Data yang digunakan adalah nilai dari posttest
kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi
sistem persamaan linier dua variabel. Langkah-langkah dalam
melakukan uji analisis tahap akhir:
a. Uji Normalitas
Pada tahap ini uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui statistik yang akan digunakan dalam
pengolahan data yaitu dengan menggunakan statistik
parametrik atau non parametrik. Menguji normalitas
digunakan data sampel yang diperoleh dari posttest
kemampuan pemecahan masalah materi sistem
persamaan linier dua variabel. Uji  normalitas  yang
digunakan dengan metode parametrik yaitu chi-kuadrat,

yaitu (Sudjana, 1996) :

Z":o —E)?

i=1
Keterangan:

x?: Chi kuadrat

O, : Frekuensi hasil pengamatan posttest
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E, : Frekuensi yang diharapkan posttest

k :Banyaknya kelas interval.

Setelah  menghitung Chi  Kuadrat  kemudian
membandingkan dengan tabel Chi Kuadrat dengan taraf
signifikan 5%. Kriteria pengujian jika )(Zm-tung < thabel
dengan derajat kebebasan dk =k —1 maka data
berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk menyelidiki
sampel yang akan diambil mempunyai variansi yang sama
atau tidak. Hipotesis yang dilakukan dalam uji
homogenitas (Sudjana, 1996):
Hy:0,% = 0,2 artinya kedua kelas memiliki varians yang
sama (homogen).
Hy:0,% # 0,% artinya kedua kelas memiliki varians yang
berbeda.
Menentukan statistik uji dengan menggunakan rumus
(Sudjana,1996):

Varians terbesar

"~ Varians terkecil

Menentukan taraf signifikan (a) dan kriteria
pengujian:
Dengan taraf signifikan 5% dan derajat kebebasan (dk)
pembilang = n; — 1 dan derajat kebebasan (dk) penyebut
= n, — 1. Dengan demikian dapat ditentukanF;,p,; =
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C.

F(@),(n,-1,n,-1). Kriteria pengujiannya yaitu : Ho diterima

jika Fygper < F(O(),( n;—1,n,-1)-

Uji Perbedaan Rata-rata

Uji perbedaan rata-rata dilakukan untuk mengetahui
adanya perbedaan rata-rata antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen setelah diberikan perlakuan yang berbeda.
Menguji perbedaan rata-rata digunakan data sampel yang
diperoleh dari posttest kemampuan pemecahan masalah
materi sistem persamaan linier dua variabel. Hipotesis
yang dilakukan dalam uji perbedaan rata-rata (Sudjana,
1996) :
H, : rata-rata kemampuan pemecahan masalah dengan
menggunakan pembelajaran Inquiry berbantu LKPD materi
SPLDV kurang dari atau sama dengan rata-rata kemampuan
pemecahan masalah peserta didik tanpa menggunakan
pembelajaran inquiry berbantu LKPD materi SPLDV.
H; : rata-rata kemampuan pemecahan masalah dengan
menggunakan pembelajaran Inquiry berbantu LKPD materi
SPLDV lebih dari rata-rata kemampuan pemecahan masalah
peserta didik tanpa menggunakan pembelajaran inquiry
berbantu LKPD materi SPLDV.

Ho: p1< 1o
Hy:p 1> pp
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Keterangan:
U, = rata-rata kemampuan pemecahan masalah Kkelas
yang diberikan perlakuan pembelajaran inquiry berbantu
LKPD.
U, = rata-rata kemampuan pemecahan masalah kelas yang
tidak diberikan perlakuan.

Untuk menguji hipotesis digunakan statistik uji t (Sudjana,

1996) :

_ Xi—X; . _ 1 2 2
t=—F7— dimana s = /5(5"1 + 51,7
n g

Keterangan:

X1 : Nilai rata-rata dari kelompok yang diberikan
perlakuan pembelajaran inquiry berbantu LKPD.

X, : Nilai rata-rata dari kelompok yang tidak diberikan
perlakuan.

2

s1“ : Varians dari kelompok yang diberikan perlakuan

pembelajaran inquiry berbantu LKPD.
2.

S5 Varians dari kelompok yang tidak diberikan
perlakuan.
s :Standar deviasi

n,; : Jumlah subyek dari kelompok yang diberikan
perlakuan pembelajaran inquiry berbantu LKPD.
n, :Jumlah subyek dari kelompok yang tidak diberikan

perlakuan.
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Kriteria pengujian adalah terima H, jika
thitung < t(1-q) dan tolak H jika t mempunyai harga-harga
lain. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi ¢ ialah
(nq + n, — 2) dengan peluang (1 — @). Setelah melakukan
analisis statistik, langkah selanjutnya adalah menyajikan
data yang diperoleh kemudian melakukan analisis
berdasarkan data yang telah disajikan.

Uji Ketuntasan Belajar

Uji ketuntasan belajar bertujuan untuk menguji
ketuntasan belajar peserta didik diambil dari hasil posttest
kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas
eksperimen dengan menghitung rata-rata nilai ketuntasan
belajar. Langkah-langkah uji ketuntasan belajar: (Sudjana,
1996):

f—zx
N

Keterangan:

X = rata-rata nilai posttest

Y. x=jumlah seluruh nilai posttest

=jumlah peserta didik yang diberikan perlakuan

pembelajaran inquiry berbantu LKPD.

Kriteria pengujian adalah nilai rata-rata kelas eksperimen

mencapai lebih dari Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)

ataux = 70.
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BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
menggunakan metode penelitian eksperimen dan didapatkan dua
kelas sebagai sampel penelitian yaitu kelas VIII-D sebagai kelas
eksperimen yang akan diberikan perlakuan pembelajaran inquiry
berbantu LKPD dan kelas VIII-C sebagai kelas kontrol menggunakan
pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru yaitu model
ekspositori. Materi yang digunakan penelitian ini adalah sistem
persamaan linier dua variabel yang dilaksanakan pada semester
genap dalam kurikulum 2013 sesuai dengan kurikulum yang
sedang dilaksanakan di MTsN 1 Semarang tahun ajaran 2016/2017.

Tes uraian kemampuan pemecahan masalah diberikan
setelah menyelesaikan pembelajaran dengan materi sistem
persamaan linier dua variabel sub bab subtitusi-eliminasi.
Pelaksanaan pembelajaran yang berbeda yaitu kelas eksperimen
yang menerima perlakuan menggunakan pembelajaran inquiry
berbantu LKPD sedangkan kelas kontrol yang menggunakan model
pembelajaran ekspositori.

Berdasarkan lampiran 32 nilai hasil tes kemampuan
pemecahan masalah yang diberikan kepada kelas eksperimen pada
tanggal 16 Maret 2017 diperoleh nilai terendah adalah 50 dan nilai
tertinggi adalah 98 sedangkan rata-rata adalah 73,125.
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Berdasarkan tabel Ilampiran 32, nilai hasil tes kemampuan
pemecahan masalah yang diberikan kepada kelas kontrol pada
tanggal 16 Maret 2017 diperoleh nilai terendah adalah 26 dan nilai
tertinggi adalah 98 sedangkan rata-rata adalah 64,4375.
Analisis Data
Terdapat tiga tahap dalam menganalisis data:
1. Analisis Hasil Uji Coba Instrumen Tes
a. Validitas
Validitas digunakan untuk menunjukkan tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Menghitung
validitas menggunakan rumus korelasi product moment.
Nilai uji coba pretest kemampuan pemecahan pada
lampiran 7 didapatkan hasil perhitungan yang terdapat

pada lampiran 8 diperoleh hasil uji validitas sebagai

berikut:
Tabel 4.1
Analisis Validitas Butir Soal Pretest

No.

Butir Ty Trabel Perbandingan Keterangan

Soal
1 0,75847 0,361 Ty > Tiabel Valid
2 0,69791 0,361 Ty > Ttabel Valid
3 0,76407 0,361 Ty > Trabel Valid
4 0,74883 0,361 Tey > Teavel Valid
5 0,74423 0,361 Ty > Teavel Valid
6 0,84743 0,361 Ty > Teavel Valid
7 0,74308 0,361 Tey > Trabel valid
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Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa butir
soal nomer 1 hingga nomer 7 dengan taraf signifikansi 5%
menyatakan 7y, > 7345 Mmaka semua butir soal dikatakan
“valid”. Contoh perhitungan validitas pretest dapat dilihat
di lampiran 9.

Nilai uji coba postest kemampuan pemecahan pada
lampiran 10 didapatkan hasil perhitungan yang terdapat

pada lampiran 11 diperoleh hasil uji validitas sebagai

berikut:
Tabel 4.2
Analisis Validitas Butir Soal Postest

No.

Butir Ty Trabel Perbandingan Keterangan

Soal
1 0,68353 | 0,361 Tey > Ttabel Valid
2 -0,1376 | 0,361 Tey < Ttabel Invalid
3 0,63887 | 0,361 Tey > Ttapel Valid
4 0,822 | 0,361 Tey > Teavel valid
5 0,75618 | 0,361 Ty > Tiabel Valid
6 0,50591 | 0,361 Tey > Ttabel Valid
7 0,74453 | 0,361 Tey > Ttapel Valid
8 0,72024 | 0,361 Tey > Ttapel Valid

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa butir
soal nomer 1 dan nomer 3 hingga nomer 8 dengan taraf
signifikansi 5% menyatakan 7, > 744, maka butir soal
dikatakan “valid” dan butir soal nomor 2 dengan taraf

signifikansi 5% menyatakan 7y, < 744, maka butir soal
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dikatakan “invalid”. Butir soal yang digunakan adaalh
nomer 1, dan nomer 3 hingga 8. Karena terdapat butir soal
yang tidak valid maka di uji validitas tahap 2 dengan
membuang butir soal yang tidak valid. Dari uji validitas

tahap 2 diperoleh hasil uji valditas sebagai berikut:

51



Tabel 4.3

Analisis Validitas Butir Soal Postest

No.
Butir Ty Ttrabel Perbandingan Keterangan
Soal

1 0,68085 | 0,361 Txy > Ttabel Valid

3 0,63502 | 0,361 Ty > Tiabel Valid

4 0,8213 | 0,361 Ty > Trabel Valid

5 0,75466 | 0,361 Ty > Ttapel Valid

6 0,51086 | 0,361 Ty > Ttabel Valid

7 0,74407 | 0,361 Ty > Tiabel Valid

8 0,71983 | 0,361 Ty > Trabel Valid

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa butir soal
nomer 1 dan nomer 3 hingga nomer 8 dengan taraf
signifikansi 5% menyatakan 7y, > ¢4, maka butir soal
dikatakan “valid”. Contoh perhitungan validitas posttest
dapat dilihat di lampiran 12.
Reliabilitas

Dilakukan uji reliabilitas menggunakan rumus
alpha cronbach karena pretest dan posttest merupakan tes
subjektif. Berdasarkan tabel perhitungan reliabilitas
pretest pada lampiran 13 diperoleh r;; = 0,87428 dan
Traper = 0,361 sehingga 741 > Tqpe; maka instrumen
pretest reliabel. Adapun reliabilitas posttest pada lampiran
14 diperoleh r;; = 0,71129 dan 7345, = 0,361 sehingga

T11 > Traper Maka instrumen posttest reliabel.
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c. Uji Taraf Kesukaran Soal
Berdasarkan perhitungan analisis butir soal pretest
pada lampiran 8, diperoleh hasil taraf kesukaran sebagai
berikut:
Tabel 4.4

Analisis Taraf Kesukaran Butir Soal Pretest

Butir Soal Besar p Keterangan
1 0,813 Mudah
2 0,826 Mudah
3 0,847 Mudah
4 0,807 Mudah
5 0,763 Mudah
6 0,767 Mudah
7 0,753 Mudah

Berdasarkan tabel 4.4 butir soal nomer 1 hingga
nomer 7 menyatakan p berada pada interval 0,7 sampai 1
maka termasuk butir soal dengan taraf kesukaran yang
mudah. Contoh perhitungan tingkat kesukaran pretest
dapat dilihat di lampiran 15.

Berdasarkan perhitungan analisis butir soal pretest
pada lampiran 11, diperoleh hasil taraf kesukaran sebagai

berikut:
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Tabel 4.5

Analisis Taraf Kesukaran Butir soal Postest

Butir Soal Besar p Keterangan
1 0,68333 Sedang
3 0,73333 Mudah
4 0,575 Sedang
5 0,61333 Sedang
6 0,64 Sedang
7 0,43333 Sedang
8 0,55 Sedang

Berdasarkan tabel 4.5 butir soal nomer 1 dan nomer
4 sampai nomer 8 menyatakan p berada pada interval 0,3
sampai 0,7 maka termasuk butir soal dengan taraf
kesukaran yang sedang, sedangkan soal nomer 3
menyatakan p berada pada interval 0,7 sampai 1 maka
termasuk butir soal yang mudah. Contoh perhitungan
tingkat kesukaran postest dapat dilihat di lampiran 16.
Daya Pembeda

Berdasarkan perhitungan analisis butir soal pretest
pada lampiran 8, diperoleh hasil daya pembeda sebagai
berikut:
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Tabel 4.6

Analisis Daya Pembeda Butir Soal Pretest

Butir Soal Besar D Keterangan

1 0,37333 Cukup
2 0,31905 Cukup
3 0,30667 Cukup
4 0,30381 Cukup
5 0,35048 Cukup
6 0,46667 Baik

7 0,34286 Cukup

Berdasarkan tabel 4.6 butir soal nomer 1 sampai
nomer 5 dan butir soal nomer 7 menyatakan D berada
pada interval 0,2 sampai 0,4 maka termasuk butir soal
dengan daya pembeda yang cukup, sedangkan butir soal
nomor 6 menyatakan D berada pada interval 0,4 sampai
0,7 maka termasuk butir soal dengan daya pembeda yang
baik. Contoh perhitungan daya beda pretest dapat dilihat
di lampiran 17.

Tabel 4.7
Analisis Daya Pembeda Butir Soal Posttest
Butir Soal Besar D Keterangan
1 0,43333 Baik
3 0,36667 Cukup
4 0,55 Baik
5 0,50667 Baik
6 0,48 Baik
7 0,38667 Cukup
8 0,44667 Baik
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Berdasarkan tabel 4.7 butir soal nomer 1, nomor 4

sampai nomer 6 dan nomer 8 menyatakan D berada pada

interval 0,4 sampai 0,7 maka termasuk butir soal dengan

daya pembeda yang baik, sedangkan butir soal nomer

3dan nomor 7 menyatakan D berada pada interval 0,2

sampai 0,4 maka termasuk butir soal dengan daya

pembeda yang cukup. Contoh perhitungan daya beda

postest dapat dilihat di lampiran 18.
Analisis Tahap Awal

Analisis data tahap awal dilakukan mendapatkan sampel.

Data yang digunakan adalah nilai dari pretest peserta didik

pada materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel.

a. Uji Normalitas

Menentukan hipotesis pengujiannya:

Hy= data berdistribusi normal

H;= data tidak berdistribusi normal

Berdasarkan perhitungan uji normalitas tahap awal pada

lampiran 23, lampiran 24 dan lampiran 25, diperoleh hasil

uji normalitas sebagai berikut:

Tabel 4.8

Hasil Uji Normalitas Tahap Awal

No. | Kelas | Xhiung | Xiabel Perbandingan Ket.

1. | VII-B | 40005 | 11,07 | xZiung < X2bel Normal
. VII-C | 57747 | 11,07 Xhitung < Xtabel Normal

3. | VII-D | 6,0247 | 11,07 | XPiung < Xtwer | Normal
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Berdasarkan tabel 4.8 terlihat bahwa ketiga kelas

diperoleh )(2 <X 2 . Jadi, Ho diterima maka

hitung tabel

kesimpulannya adalah data kedua kelas tersebut
berdistribusi normal.
Uji Homogenitas
Menentukan hipotesis pengujiannya:
Hy: 0,2 = 0,2 = 05°
H, : minimal salah satu varians tidak sama.
Berdasarkan perhitungan uji homogenitas tahap awal

pada lampiran 26, diperoleh hasil uji homogenitas sebagai

berikut:
Tabel 4.9
Hasil Uji Bartlett
Perhitungan VIII B VIII C VIIID
n 32 32 32
n-1 31 31 31
Varians (s?) 80,125 74,77 36,3065
(n-1) s2 2483,875 2317,96875 1125,5
log s 1,903768043 1,873745883 | 1,55998
(n-1) log s2 59,01680932 58,08612237 | 48,3595

Berdasarkan tabel 4.9 didapatkan varians gabungan dari

semua sampel:

Y(n; — 1S

= 63,7349
X~ 1)

§% =
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Harga satuan B:
B= (1og52)2(ni ~ 1) = 167,807

Uji Bartlett digunakan statistik chi-square:

7% =(n10){B - z(ni ~1)log 5,2}

x° =5,398784

Berdasarkan perhitungan uji Bartlett diperoleh

2 , = 5,398784 dan ;(2 = 5,991 dengan a =
hitung tabel

5%, dengan derajat kebebasan (dk) pembilang
n;—1=32—-1=31 dan derajat kebebasan (dk)

_29_1— . 2 2 .
n,—1=32—-1=31. Jadi, ¥ hitung< X cabel berarti

ketiga kelas memiliki variansi yang homogen.
Uji Kesamaan Rata-rata
Menentukan hipotesis pengujiannya:
Hoy: p1= pp= 3
H; : minimal salah satu u tidak sama
Berdasarkan kesamaan rata-rata tahap awal pada
lampiran 27, diperoleh uji kesamaan rata-rata sebagai
berikut:

Mencari jumlah kuadrat total:

2
JKtor = ZXtotz - —(ZX;,M) = 6478
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Mencari jumlah kuadrat antara:

2 2
JKane = (Z (2 X5 ) — @0 - 550,895833

ng

Mencari jumlah kuadrat dalam kelompok:

JK,
MK ptar = m‘inlt = 5927

Mencari mean kuadrat antara kelompok:
JKaaiam = JKtor — JKane = 275,44792
Mencari mean kuadrat antara kelompok:

MK gqpam = 2490 = 63,734879

Mencari F hitung:

MK

Fritung = W(‘Z‘;n = 4,322

Berdasarkan perhitungan uji kesamaan rata-rata
diperoleh Fyiryng = 4,322 dan menggunakan a = 5%
dengan derajat kebebasan (dk) pembilang=k —-1=3 -1
dan derajat kebebasan (dk) penyebut =n -k =96 -3 =
93 didapatkan Figpe; = 4,84 Jadi, Fpirung < F(0,05),(2;96)
maka dapat disimpulkan bahwa ketiga kelas tersebut

memiliki rata-rata yang homogen (sama).

Hasil uji kesamaan rata-rata didapatkan ketiga kelas

memiliki rata-rata yang identik maka kelas VIII B, VIII C, dan

VIII D berada pada kondisi awal yang sama. Setelah data

pretest dilakukan uji normalitas, homogenitas, dan kesamaan

rata-rata, kemudian dilakukan teknik cluster random sampling.

Dari hasil cluster random sampling diperoleh sampel kelas
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eksperimen adalah kelas VIII D dan kelas kontrol adalah kelas
VIII C.
Analisis Tahap Akhir
Setelah kedua kelas diberi perlakuan yang berbeda,
maka dilaksanakan posttest yang berbentuk esai.
a. Uji Normalitas
Menentukan hipotesis pengujiannya:
Hy= data berdistribusi normal
H;= data tidak berdistribusi normal
Berdasarkan perhitungan yang terdapat pada
lampiran 33 dan lampiran 34, diperoleh hasil uji
normalitas tahap akhir sebagai berikut:
Tabel 4.10
Hasil Uji Normalitas Tahap Akhir

i;::igg Eksl;z'?:;en Kelas Kontrol
Jumlah nilai 2340 2062
N 32 32
Rata-rata (x) 73,125 64,4375
Varians (s?) 154,0483871 276,3185484
Xhitung 0,75837 6,25983
el 11,070 11,070
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Berdasarkan tabel 4.10 terlihat bahwa kelas

eksperimen dan kelas kontrol diperoleh ;(2 nit <
itung

;(2 cabel’ Jadi, Ho diterima maka kesimpulannya adalah
aove

data kedua kelas tersebut berdistribusi normal.
Uji Homogenitas
Menentukan hipotesis pengujiannya
Hy:0,% = 0,2 artinya kedua kelas memiliki varians yang
sama (homogen).
Hy:0,% # 0,2 artinya kedua kelas memiliki varians yang

berbeda.

Berdasarkan perhitungan yang terdapat pada
lampiran 35 diperoleh hasil uji homogenitas tahap akhir
sebagai berikut:

Tabel 4.11
Hasil Uji Homogenitas Tahap Akhir

i;::'lil:se; Ekslsz'ailr:en Kelas Kontrol
Jumlah nilai 2340 2062
N 32 32
Rata-rata (x) 73,125 64,4375
Varians (s?) 154,0483871 276,3185484
Fhitung 1,79371
Frapel 1,822132
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Berdasarkan tabel 4.11 terlihat bahwa kelas eksperimen
dan kelas kontrol diperoleh Fpityng <Fiaves - Jadi, Ho diterima
maka kesimpulannya adalah data kedua Kkelas tersebut
memiliki varians yang sama atau homogen.
Uji Perbedaan Rata-rata
Hipotesis yang akan diuji:

H, : rata-rata kemampuan pemecahan masalah dengan
menggunakan pembelajaran Inquiry berbantu LKPD
materi SPLDV kurang dari atau sama dengan rata-rata
kemampuan pemecahan masalah peserta didik tanpa
menggunakan pembelajaran inquiry berbantu LKPD
materi SPLDV.
H; : rata-rata kemampuan pemecahan masalah dengan
menggunakan pembelajaran Inquiry berbantu LKPD
materi SPLDV lebih dari rata-rata kemampuan pemecahan
masalah peserta didik tanpa menggunakan pembelajaran
inquiry berbantu LKPD materi SPLDV.

Ho: pp1< 1o

Hy:p1> 1
Keterangan:
U, = rata-rata kemampuan pemecahan masalah kelas
eksperimen
U, = rata-rata kemampuan pemecahan masalah kelas

kontrol
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Berdasarkan perhitungan uji perbedaan rata-rata pada

lampiran 36, diperoleh hasil uji perbedaan rata-rata

sebagai berikut:

Tabel 4.12
Perhitungan Perbedaan Rata-rata
. Kelas Kelas
Sumber Variasi Eksperimen Kontrol

N (Jumlah Peserta didik) 32 32

X 73,125 64,4375
Variansi (5%) 154,0483871 276,318548
Standar Deviasi (S) 12,41162306 16,6228321

|32 —1)154,05 + (32 — 1)275,673387
a (32+32-2)

14,66913

X1 — X3
1 1

n_1 np
73,125 — 64,4375

1 1
321732

14,6691

= 2,3689
Karena tigper = 1,669 dan t pirung > ttaper Mmaka Hy

ditolak, jadi perbedaan rata- rata kemampuan pemecahan

masalah kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol.
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d. Uji Ketuntasan Belajar
Data untuk menguji ketuntasan belajar diambil dari hasil
posttest kemampuan pemecahan masalah peserta didik
kelas eksperimen dengan menghitung rata-rata nilai

ketuntasan belajar.

_ X
TN
2340
XT3
X = 73,125

Karena 73,125>70 maka pembelajaran kelas

eksperimen telah lebih dari KKM.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil uji normalitas nilai kemampuan pemecahan masalah
kedua kelas menunjukkan bahwa data kemampuan pemecahan
masalah peserta didik pada kelas eksperimen yang menggunakan
pembelajaran Inquiry berbantu LKPD dan kelas Kkontrol
menggunakan model ekspositori memiliki distribusi normal
Selanjutnya dilakukan uji homogenitas terhadap kedua kelas dan
disimpulkan bahwa hasil posttest kemampuan pemecahan masalah
kedua kelas memiliki varians yang sama atau homogen. Kemudian
dilakukan uji perbedaan dua rata-rata untuk menguji hipotesis
penelitian.

Uji perbedaan rata-rata menggunakan uji ¢ karena data
berdistribusi normal dan homogen. Hasil perhitungan diperoleh
rata-rata kelas eksperimen adalah 73,125 dan kelas kontrol adalah
64,4375. Selanjutnya dilakukan uji ¢t yang memperoleh tp;ryng =
2,3689 dan t;,pe; = 1,669. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa
thitung > teaber, Maka Ho ditolak dan Hi diterima. Yang artinya
kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas eksperimen
yang menggunakan pembelajaran Inquiry berbantu LKPD dan kelas
kontrol menggunakan model ekspositori memiliki rata-rata yang
berbeda. Berdasarkan rata-rata tersebut menunjukkan bahwa rata-
rata kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik

yang menggunakan pembelajaran Inquiry berbantu LKPD lebih baik
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daripada kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang
menggunakan model ekspositori.

Perhitungan rata-rata kelas eksperimen diperoleh 73,125
maka hasil uji ketuntasan belajar, bahwa kelas eksperimen memiliki
rata-rata yang lebih dari 70. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang menggunakan
pembelajaran Inquiry berbantu LKPD lebih dari KKM.

Adanya perbedaan ini dipengaruhi oleh perlakuan yang
berbeda yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan pembelajaran Inquiry
berbantu LKPD di mana peserta didik secara berkelompok
melakukan orientasi dengan menemukan masalah, mengajukan
hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis dan merumuskan
kesimpulan sehingga dapat menyelesaikan masalah yang telah
ditemukan.

Hal ini sesuai dengan teori Bruner yang menyebutkan bahwa
belajar penemuan sesuai dengan pencarian pengetahuan secara
aktif oleh manusia dan dengan sendirinya memberikan hasil yang
paling baik (Dahar, 2010). Pendapat dari teori Bruner didukung oleh
teori Vygotsky. Pembelajaran yang dilakukan dengan proses
berkelompok, menurut Vygotsky akan memberikan hubungan
timbal balik antara individu, antara individu dan kelompok, serta
kelompok dan kelompok.

Hal ini menunjukkan bahwa dengan pembelajaran yang
menggunakan pembelajaran Inquiry berbantu LKPD di mana peserta
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didik dapat menyelesaikan masalah dan membuat peserta didik

dapat berdiskusi saat pembelajaran di kelas, menjadikan

kemampuan pemecahan masalah menjadi lebih efektif.

D. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan yang ada pada penulis, maka penulis

memberikan batasan sebagai berikut:

1.

Penelitian hanya dilakukan pada salah satu sekolah. Jadi,
kemungkinan terdapat hasil yang berbeda apabila penelitian
ini dilakukan pada tempat yang berbeda.

Waktu yang tersedia untuk menyelesaikan penelitian ini
singkat.

Keterbatasan metode penelitian serta pemahaman mengenai

kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian.
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BABV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan
disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah
peserta didik pada materi sistem persamaan linier dua variabel
kelas eksperimen dengan perlakuan pembelajaran inquiry adalah
73,125. Pada kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran
ekspositori, rata-rata kemampuan pemecahan masalah peserta
didik adalah 64,4375. Perbedaan ini disebabkan oleh perlakuan
yang berbeda, dimana pada kelas eksperimen yang mendapat
perlakuan pembelajaran Inquiry berbantu LKPD dan kelas kontrol
mendapatkan perlakuan seperti biasa yaitu ekspositori.

Berdasarkan uji perbedaan rata-rata tahap akhir
menggunakan uji-t diperoleh dengan pada taraf signifikansi 5% dan
dk= (ny + n, — 2) = 324+32—-2= 62, tiype; = 1,669 dan dari
perhitungan perbedaan rata-rata tahap akhir diketahui
thitung = 2,3366, diperoleh tpiryng = 2,3689 > tigpe = 1,669,
dan berdasarkan uji ketuntasan belajar kelas eksperimen lebih dari
KKM maka disimpulkan bahwa kelas eksperimen yang mendapat
perlakuan pembelajaran Inquiry berbantu LKPD lebih efektif dari
peserta didik pada kelas kontrol yang mendapatkan perlakuan

seperti biasa yaitu menggunakan model ekspositori.
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B. Saran
Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian adalah:

1. Bagi guru, pembelajaran inquiry berbantu LKPD dapat dijadikan
variasi model pembelajaran matematika serta menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan sehingga peserta didik bisa
aktif terlibat dalam pembelajaran.

2. Bagi peserta didik, sebaiknya peserta didik memperhatikan
penjelasan yang disampaikan oleh guru, dan bertanya apabila
ada keterangan yang belum dipahami sehingga dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

3. Bagi madrasah, sebaiknya mampu memfasilitasi proses
pembelajaran dengan melengkapi sarana dan prasarana yang

dibutuhkan.
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